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Abstract 

Agricultural extension is an educational process with a non-formal education system 

aimed at transforming the behavior of adults to acquire better knowledge, skills, and 

attitudes, enabling them to choose and make decisions from various available knowledge 

alternatives to solve problems in their efforts to improve their well-being. In order to 

enhance the effectiveness of extension activities and to develop the participation of farmers 

in agricultural development, it is necessary to provide guidance and support to the 

established farmer groups, so that these groups can grow and develop into economically 

viable entities that can ultimately support the well-being of their members. The role of 

agricultural extension agents in the research area is still considered moderate, thus it 

needs to be improved in order to empower farmers. The development of farmer groups can 

enhance the productivity of paddy fields. Overall, this research provides a significant 

contribution to the understanding and development of the role of agricultural extension, 

the development of farmer groups, and the enhancement of paddy field productivity. This 

contribution can help improve the effectiveness of agricultural development efforts and the 

well-being of farmers. 
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Abstrak 

Penyuluhan pertanian adalah proses pendidikan dengan sistem pendidikan nonformal 

untuk mengubah perilaku orang dewasa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang lebih baik, sehingga sasaran dapat memilih dan mengambil keputusan dari 

berbagai alternatif pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan permasalahan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraannya. Untuk meningkatkan efektivitas dari kegiatan penyuluhan 

dan guna mengembangkan peran serta petani dalam pembangunan pertanian, maka perlu 

dilakukan pembinaan terhadap kelompok tani yang terbentuk sehingga nantinya kelompok 

tani tersebut akan mampu untuk tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang 

memadai dan selanjutnya akan mampu menopang kesejahteraan anggotanya. Penyuluh 

pertanian di daerah penelitian masih tergolong sedang, sehingga masih perlu ditingkatkan 

agar dapat memberdayakan petani. Perkembangan kelompok tani dapat meningkatkan 

produktivitas padi sawah. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam pemahaman dan pengembangan peran penyuluh pertanian, perkembangan 

kelompok tani, dan peningkatan produktivitas padi sawah. Kontribusi ini dapat membantu 

meningkatkan efektivitas upaya pembangunan pertanian dan peningkatan kesejahteraan 

petani. 
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1. Pendahuluan 

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan antara praktik yang dijalankan oleh petani dengan pengetahuan dan 

teknologi petani yang selalu berkembang menjadi kebutuhan para petani tersebut (Aulia, 

2021). Agar petani dapat melakukan praktik-praktik yang mendukung usahatani maka 

petani membutuhkan informasi inovasi dibidang pertanian (Khairunnisa et al., 2021). 

Informasi tersebut dapat diperoleh petani antara lain dari PPL (Penyuluh Pertanian 

Lapang) melalui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian (Aulia et al., 2022).  

Penyuluhan pertanian adalah proses pendidikan dengan sistem pendidikan 

nonformal untuk mengubah perilaku orang dewasa agar memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang lebih baik, sehingga sasaran dapat memilih dan mengambil 

keputusan dari berbagai alternatif pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya (Al-Qaesi & Salih, 

2023;Wicaksono et al., 2021)  

Meningkatkan pembinaan PPL dalam peningkatan produksi dan transformasi 

produk dapat membuka peluang agribisnis oleh petani (Aulia, 2021). Untuk meningkatkan 

efektivitas dari kegiatan penyuluhan dan guna  mengembangkan peran serta petani dalam 

pembangunan pertanian, maka perlu dilakukan pembinaan terhadap kelompok tani yang 

terbentuk sehingga nantinya kelompok tani tersebut akan mampu untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang memadai dan selanjutnya akan mampu 

menopang kesejahteraan anggotanya (Marbun, et al., 2019). Penyuluh pertanian juga 

berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan dan kompetensi petani, terutama bagi 

petani di daerah perbatasan (Joka et al., 2022).  

Subyek pembangunan pertanian adalah petani, masyarakat petani pada umumnya 

dan kelompok tani pada khususnya. Sebagai salah satu komponen dalam sistem agribisnis, 

maka peran kelompok sangat menentukan keberhasilan pembangunan pertanian (Saragi et 

al., 2022). Untuk itu telah banyak pihak yang memberikan perhatian, dukungan dan 

bantuan pada kelompok tani, agar kelompok tersebut dapat berperan seperti yang 

diharapkan, yaitu sebagai lembaga yang tidak saja berfungsi sebagai media belajar 

(learning by doing and discovery learning), tetapi sekaligus juga sebagai unit produksi dan 

unit ekonomi (Lien et al., 2022). Pada era agribisnis seperti sekarang ini, maka kelompok 

tani sebagai unit ekonomi akan mendapatkan perhatian yang lebih banyak dibandingkan 

sebagai media belajar dan unit produksi (Effendy & Apriani, 2018). Karakteristik 

pemberdayaan anggota kelompok tani terhadap pengetahuan petani memiliki hubungan 

yang linear. Sehingga salah satu strategi dalam meningkatkan produktivitas adalah rutin 

melaksanakan penyuluhan (Sulastri et al., 2021). Kelompok tani yang dinamis merupakan 

faktor yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kapasitas kelembagaan kelompok 

tani sehingga rendahnya kedinamisan kelompok tani akan menyebabkan rendahnya 

kapasitas kelembagaan kelompok tani (Ruhimat, 2017). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

yang menjadi fokus dalam pembangunan pertanian dan penyuluhan pertanian. Kurangnya 

akses petani terhadap informasi inovasi dan pengetahuan terbaru dalam bidang pertanian, 

terutama yang disampaikan oleh Penyuluh Pertanian Lapang (PPL), menghambat 

kemampuan petani dalam mengadopsi praktik-praktik yang mendukung usahatani. 

Keterbatasan pembinaan dan pengembangan kelompok tani mengakibatkan 

kurangnya kemampuan kelompok tani untuk tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan 

ekonomi yang memadai, sehingga kesejahteraan anggotanya terbatas. Peran penyuluh 

pertanian dalam meningkatkan kecerdasan dan kompetensi petani, terutama di daerah 

perbatasan, perlu ditingkatkan untuk mengoptimalkan potensi pertanian di daerah tersebut. 

Kurangnya perhatian dan dukungan terhadap kelompok tani sebagai unit ekonomi dapat 

menghambat kemampuan kelompok tani dalam berperan sebagai lembaga yang berfungsi 

sebagai media belajar, unit produksi, dan unit ekonomi. Rendahnya kapasitas kelembagaan 

kelompok tani, yang disebabkan oleh kurangnya kedinamisan kelompok tani, 

mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan pembangunan pertanian. Dalam rangka 

meningkatkan produktivitas, diperlukan kajian tentang partisipasi petani dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian secara rutin. 

2. Bahan dan Metode 

Daerah penelitian ditentukan secara di Desa Biskang, Kecamatan Danau Paris, Kabupaten 

Aceh Singkil. Alasan pemilihan daerah penelitian adalah karena Desa Biskang salah satu 

sentra produksi padi sawah di Kecamatan Danau Paris, Kabupaten Aceh Singkil. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani di Desa Biskang, 

Kecamatan Danau Paris, Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2011). 

Metode Penentuan Sampel 

Untuk menentukan sampel, yaitu dengan menggunakan metode total sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang tergabung dalam anggota 

kelompok tani di Desa Biskang, Kecamatan Danau Paris Kabupaten Aceh Singkil yang 

berjumlah 33 petani.  

Penelitian ini menggunakan metode total sampling yaitu menggunakan seluruh 

anggota dan pengurus kelompok tani. Metode ini dapat dilakukan jika jumlah sampel 

relatif kecil dan mudah dijangkau. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari anggota kelompok tani dengan 

wawancara dan bantuan kuesioner. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari lembaga 

serta instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, Badan Penyuluh 

Pertanian Kecamatan Danau Paris, serta instansi lain yang terkait dengan penelitian. 
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Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif, yaitu 

menjelaskan dan menggambarkan keadaan atau pun fenomena yang terjadi dalam tempat 

penelitian serta mengetahui peran kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas padi 

sawah (Handayani et al., 2019). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan tiga skala 

dengan format sebagai berikut: 

Skor 1 – 1,5   = Tidak berperan 

Skor 1,51 – 2,5  = Berperan 

Skor > 2,5   = Sangat berperan 

 Analisis Rank Spearman juga digunakan dalam penelitian ini. Uji korelasi adalah 

alat yang digunakan dalam uji statistik, yang bertujuan untuk menguji sebuah hipotesis 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS IBM  23. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peran Penyuluh Pertanian 

Peran penyuluh pertanian berdasarkan pada 10 indikator pelaksanaan penyuluhan 

pertanian yaitu : pertemuan, merancang rencana defenitif kebutuhan kelompok, diskusi, 

informasi, bermitra, bimbingan penerapan teknologi, partisipasi penyuluh dalam mengikuti 

gotong royong, alat dan mesin pertanian, sarana produksi dan hasil produksi setelah adanya 

penyuluhan (Aulia et. al, 2022). Dinar (2015) menyatakan bahwa fungsi penyuluh sebagai 

fasilitator adalah senantiasa memberikan jalan keluar atau kemudahan baik dalam 

menyuluh, proses belajar mengajar, maupun fasilitas dalam memajukan usaha taninya. 

Dalam hal menyuluh penyuluh memfasilitasi dalam hal kemitraan usaha, akses pasar, 

permodalan dan masih banyak lagi. Peran penyuluh pertanian di Desa Biskang, Kecamatan 

Danau Paris dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peran Penyuluh 10 Indikator 

No Indikator 
Skor 

3 2 1 

1 Pertemuan 8 (24,24%) 22 (66,67%) 3 (9,09%) 

2 Renacana Definitif 7 (21,21%) 24 (72,73%) 2 (6,06%) 

3 Diskusi 12 (36,36%) 19 (57,58%) 2 (6,06%) 

4 Informasi 13 (39,39%) 18 (54,55%) 2 (6,06%) 

5 Bermitra (kerjasama) 17 (51,52%) 15 (45,45%) 1 (3,03%) 
6 Bimbingan Teknologi 12 (36,36%) 18 (54,55%) 3 (9,09%) 

7 Mengikuti gotong royong 16 (48,48%) 13 (39,39%) 4 (12,12%) 

8 Alat dan mesin pertanian 13 (39,39%) 17 (51,52%) 3 (9,09%) 
9 Sarana produksi 17 (51,52%) 13 (39,39%) 3 (9,09%) 

10 Hasil produksi 16 (48,48%) 15 (45,45%) 2 (6,06%) 

Sumber: Data Primer 2022    

 

Untuk peran penyuluh pertanian di Desa Biskang, Kecamatan Danau Paris dapat 

dilihat pada Tabel 2. Gani et al. (2022) menyatakan pemberdayaan kelompok tani di 

melalui kemampuan kelompok tani dalam mengelola informasi, mengambil keputusan, 

manajemen usahatani, memasarkan produksi dan menerapkan teknologi berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan produktivitas usahatani padi sawah di Kabupaten Bone. 
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Tabel 2.  Peran Penyuluh Pertanian 

No Peran Penyuluh Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tinggi 11 33,33 

2 Sedang 19 57,58 

3 Rendah 3 9,09 

Total 33 100,00 

Sumber: Data Primer 2022 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa peran penyuluh tinggi sebanyak 11 

orang (33,33 %), peran sedang sebanyak 19 orang (57,58 %) dan kinerja rendah sebanyak 

3 orang (9,38 %).  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani menjawab bahwa 

peran penyuluh pertanian di daerah penelitian masih tergolong sedang, sehingga masih 

perlu ditingkatkan agar dapat memberdayakan petani. Saputra et al., 2022 mengatakan 

peran penyuluh sebagai pendidik dengan kategori sedang artinya materi yang disampaikan 

oleh penyuluh dapat diterima dengan baik oleh petani dan penyuluh menguasai materi 

yang akan disampaikan. Salahuddin et al. (2021) menyatakan penyuluh memiliki peran 

yang sangat penting dalam pembangunan pertanian, sehingga membutuhkan penyuluh 

yang memiliki kompetensi memadai. Namun hasil penelitian menunjukkan du Desa 

Kasimpa Jaya peran penyuluh dalam meningkatkan dinamika kelompok tani masih rendah. 

Peran Penyuluh Pertanian terhadap Perkembangan Kelompok Tani 

Perkembangan kelompok tani di daerah penelitian diketahui berdasarkan 15 

indikator di antaranya keberlakuan norma kelompok, kohesivitas kelompok tani, 

kepemimpinan kelompok tani, efektivitas kelompok tani, peran pemimpin kelompok tani, 

keberlakuan norma kelompok, peran pamong desa, menumbuhkan kesadaran anggota, 

mengembangkan intensitas interaksi antar anggota, mengembangkan kepemilikan bersama, 

pemberlakuan struktur berkaidah dan perilaku berpola, kesadaran anggota sebagai bagian 

dari kelompok tani, intensitas interaksi antar anggota, kepemilikan bersama dan struktur 

berkaidah dan perilaku berpola. Perkembangan kelompok tani di desa Biskang, Kecamatan 

Danau Paris dapat dilihat pada Tabel 3.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa responden yang menilai 

kelompok tani sangat berkembang sebanyak 7 orang (21,21 %), sedangkan berkembang 

sebanyak 26 orang (78,79 %). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani di daerah 

penelitian tergolong berkembang, sehingga masih perlu ditingkatkan agar menjadi sangat 

berkembang (Tabel 3). Deras & Luju (2023) mengatakan kepuasan petani terhadap kinerja 

penyuluh pertanian dengan tingkat adopsi teknologi memiliki koefisien korelasi yang 

sangat lemah yaitu 0,08, yang berarti bahwa kepuasan petani tidak tegantung pada 

penerapan teknologi inovasi yang digunakan/dianjurkan oleh penyuluh.. 

  
Tabel 3. Perkembangan Kelompok Tani 

No Kepuasan 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Berkembang 7 21,21 

2 Berkembang 26 78,79 
3 Tidak Berkembang - - 

 Total 33 100,00 

Sumber: Data Primer 2022 
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Hubungan Perkembangan Kelompok Tani dengan Produktivitas 

Untuk mengetahui hubungan perkembangan kelompok tani dengan produktivitas 

padi sawah dilakukan dengan uji korelasi Rank Spearman dengan menggunakan program 

SPSS. Diketahui diketahui korelasi Rank Spearman perkembangan kelompok tani dengan 

produktivitas bernilai positif sebesar 0,658. Korelasi positif antara perkembangan 

kelompok tani dan produktivitas menunjukkan adanya hubungan positif antara keduanya. 

Namun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, korelasi tidak menyiratkan sebab-akibat 

langsung. 

Perkembangan kelompok tani dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

dalam beberapa cara. Kelompok tani yang berkembang dengan baik dapat menyediakan 

akses petani terhadap sumber daya, pengetahuan, teknologi, dan pelatihan yang diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Mereka juga dapat memfasilitasi pertukaran 

informasi dan pengalaman antarpetani, kolaborasi dalam praktik pertanian, dan akses ke 

pasar yang lebih baik. Semua faktor ini dapat berdampak positif pada produktivitas 

pertanian. 

Namun, penting untuk memperhatikan bahwa perkembangan kelompok tani sendiri 

tidak dapat secara otomatis meningkatkan produktivitas. Efektivitas perkembangan 

kelompok tani tergantung pada faktor-faktor seperti manajemen yang baik, partisipasi 

anggota, akses ke sumber daya yang memadai, dukungan kebijakan yang tepat, dan 

sejumlah faktor lainnya. Dengan demikian, peningkatan perkembangan kelompok tani 

dapat berpotensi meningkatkan produktivitas, tetapi faktor-faktor lain juga perlu 

dipertimbangkan dan dikelola dengan baik untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Aji et al. 2020) menyatakan salah satu cara meningkatkan keberhasilan peningkatan 

produksi sawah adalah dengan kegiatan pengawalan dan pendampingan petani dengan 

melibatkan penyuluh pertanian. Karena kecepatan penerapan inovasi teknologi maupun 

cara kerja di bidang pertanian bisa tersalurkan dengan baik melaui aktifitas tersebut.  

 Ariana et al. (2021) mengatakan peran penyuluh pertanian sebagai pembimbing 

berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah yaitu penyuluh berkontribusi 

memotivasi dan memberi solusi untuk meningkatkan hasil produksi padi sebesar 66,6%. 

Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman mengenai 

peran penyuluh pertanian dalam kegiatan kelompok tani dan hubungannya dengan 

produktivitas padi sawah. Berikut adalah beberapa kontribusi yang dapat diidentifikasi: a) 

Peningkatan Kesadaran. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian. Menunjukkan bahwa mayoritas petani 

menganggap peran penyuluh pertanian masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat 

meningkatkan kesadaran stakeholder terkait, termasuk penyuluh pertanian, pemerintah, 

dan lembaga terkait, untuk lebih fokus pada peningkatan peran penyuluh pertanian dalam 

memberdayakan petani, b) Peran Penyuluh Pertanian yang Diperkuat. Penelitian ini 

merekomendasikan agar penyuluh pertanian meningkatkan perannya dalam kegiatan 

kelompok tani. Rekomendasi ini memberikan dorongan bagi penyuluh pertanian untuk 

memperkuat perannya dalam memberikan informasi, pengetahuan, dan bimbingan kepada 
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petani. Dengan demikian, penyuluh pertanian dapat menjadi agen yang lebih efektif dalam 

mendorong perkembangan kelompok tani, c) Peningkatan Perkembangan Kelompok Tani. 

Studi ini menunjukkan adanya korelasi positif antara perkembangan kelompok tani dengan 

produktivitas padi sawah. Hal ini menggarisbawahi pentingnya perkembangan kelompok 

tani sebagai faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang pentingnya 

mengembangkan kelompok tani sebagai unit yang kuat dalam mendukung upaya 

peningkatan produktivitas pertanian, d) Panduan Strategis. Penelitian ini memberikan 

panduan strategis bagi penyuluh pertanian dalam meningkatkan perannya dan 

memberdayakan kelompok tani. Rekomendasi dan temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai landasan untuk merancang program dan kegiatan penyuluhan pertanian yang lebih 

efektif dalam meningkatkan produktivitas padi sawah. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan kebijakan dan implementasi program 

di lapangan. 

4. Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagian besar petani menjawab peran 

penyuluh pertanian masih tergolong sedang sehingga masih perlu ditingkatkan agar dapat 

memberdayakan petani. Kemudian korelasi perkembangan kelompok tani terhadap 

produktivitas adalah positif, sehingga perkembangan kelompok tani dapat meningkatkan 

produktivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, penyuluh pertanian dianjurkan meningkatkan 

perannya, sehingga dapat meningkatkan perkembangan kelompok tani yang akan 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas padi sawah. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman dan pengembangan peran 

penyuluh pertanian, perkembangan kelompok tani, dan peningkatan produktivitas padi 

sawah. Kontribusi ini dapat membantu meningkatkan efektivitas upaya pembangunan 

pertanian dan peningkatan kesejahteraan petani. 
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